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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1.       Sejarah Singkat Berdirinya Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) MUI

Fenomena sosial ekonomi masyarakat di Bumi Nusantara hingga dewasa ini menunjukan masih tertinggalnya umat islam dari komunitas lain khususnya di bidang ekonomi. Lemahnya kualitas ekonomi umat islam yang merupakan kelompok mayoritas dari bangsa ini merupakan potensi yang mengancam stabilitas Nasional.

Oleh karenanya, sangat mendesak untuk segera mengambil langkah–langkah strategis dalam dan kiat-kiat taktis yang benar-benar efektif untuk mengatasi permasalahan ini.

Bahwa kualitas ekonomi umat Islam  masih sangat rendah sehingga turut mendepak kaum yang suci ini ke posisi Marjinal, dan merupakan suatu kenyataan pahit yang mengandung sifat ironis, mengingat potensi internal dan eksternal umat islam yang sedemikian besar :

a) Dari Segi Religi, ummat Islam memiliki landasan yurispudensi yang kokoh dan paripurna, mulai dari prinsip-prinsip sosial ekonomi hingga konsep nilai moral dan manhaj (metode) pengembangan ekonomi.

b) Dari segi kuantitas, umat islam adalah mayoritas.

c) Dari segi asset, umat islam meskipun mayoritasnya lemah-lemah tapi jika di himpun dan diintegrasikan akan memiliki potensi asset komersial yang relatif cukup.

d) Terdapat asset non komersil yang di tunjuk Syara (Zakat, Infak, Shadaqah dan Wakaf), yang dapat memicu tumbuhnya potensi ekonomi yang besar.

Mengingat kenyataan dari potensi itu, beberapa langkah berikut ini kiranya penting di agendakan sebagai formula solusi :

a) Optimalisasi penggalangan asset umat, baik komersil maupun non komersil.

b) Optimalisasi pengelolaan dan pemberdayaan asset umat dalam kegiatan-kegiatan ekonomi produktif.

c) Aktualisasi dan sosialisasi etos kerja propesional, kerjasama, mental kewirausahaan, ekonomis produktif dan etika bisnis yang bersumber pada nilai-nilai normatif dan yuresprudensi islam.

Upaya-upaya dalam menghendaki adanya suatu wahana yang mampu memposisikan diri sebagai fasilitator, innovator dan katalisator untuk mengerahkan dana umat, baik komersil maupun non komersil, dan untuk peningkatan sikap mental ekonomis, Produktif yang di jiwai dan di landasi oleh nilai-nilai moral islam.

Dari berbagai alternatif yang ada, Baitul Mal wal  Tanwil diyakini sebagai salah satu Sarana yang dinilai strategis untuk upaya pemberdayaan umat. 

Hal ini mengingat bahwa kelemahan umat islam sebagai pelaku ekonomi tiada lain disebabkan yang salah satunya oleh faktor ketidak mampuan mereka dalam mengakses lembaga-lembaga keuangan yang ada.

Berdasarkan pemikiran tersebut, para ulama dalam suatu Musyawarah  Daerah (MUSDA) Majelis Ulama Indonesia Kotamadya DT II Bandung memandang penting untuk turut terlibat secara konkrit dan aktif dalam upaya peningkatan kualitas ekonomi umat. Pemikiran ini kemudian dituangkan dalam Program Kerja Majelis Ulama Indonesia Kotamadya DT II Bandung yang berintikan tekad MUI Kodya Bandung untuk mengembangkan Baitul Maal wat Tanwil ( BMT ).

Merujuk kepada tekad dakwah bil hal ini, maka beberapa personal Dewan Pemimpin Majelis Ulama Indonesia Kodya Bandung berusaha menggalang barisan dan membentuk shaf-shaf jama’ah ekonomi umat untuk terwujudnya ittihadul ummah, sebagai tangga untuk terwujudnya al-quwwah.

Maka, alhamdulillah dalam suatu pertemuan di hari jum’at tanggal  

16 Agustus 1996, bertempat dirumah al-mukarrom Dr. KH. Miftah Farid, ketua Umum Majelis Ulama Indonesia Kodya Bandung, jalan Sidomikti 39 Bandung, yang dihadiri oleh 5 orang yang terdiri dari : Dr. KH. Miftah Faridl, Drs. H. Agus Syihabudin, MA, MBA., Ir. Dikdik Sodik Mudjahid, M. Sc., H. Abdullah Gymnastiar dan Ir. H. Muhammad Syakir Sula ( melalui kuasa lisannya), diikrarkanlah pendirian Baitul Maal wat Tanwil, yang kemudian diberi nama Baitul Mal wat Tanwil Mitra Umat Islam (BMT MUI).

Semula BMT MUI diharapkan merupakan salah satu bentuk unit usaha dari organisasi Majelis Ulama Indonesia Kodya Bandung sebagai ikhtiarnya dalam ikut serta memberdayakan umat. Namun, setelah menampung aspirasi dari alim ulama dan mengingat pentingnya pengutamaan segi kemaslahatan umat dan organisasi Majelis Ulama Indonesia Kodya Bandung, maka Baitul Maal wat Tanwil ini ditetapkan sebagai gerakan independen namun dibawah pembinaan organisasi Majelis Ulama Indonesia Kotamadya DT II Bandung.

Dari sejak diikrarkan BMT MUI, maka mulailah suatu tim kecil yang dikoordinir oleh Drs. Syihabudin, MA., MBA. Dan diperkuat oleh “armada” yang terdiri dari : Sdr. Maman Tirta Rukmana, Drs. Dedi Suyandi, Drs. Sya’ban Affandi dan Sudirman, bergerak mengundang umat untuk mendukung beroperasinya BMT MUI. Liku-liku di saat-saat konsolidasi ini meneguhkan kebenaran sinyalemen Al-Qur’an bahwa suatu gagasan kebajikan secara fitrah akan dihadapkan kepada tantangan dan hambatan yang tidak ringan sebagai wujud ujian dari Tuhan.

Kesan yang terekam dari profesi sejarah itu kembali mengisyaratkan agenda problematika dan sekaligus menunjukan peta dakwah umat islam, bahwa kepercayaan umat seringkali mesti “dibeli’ dengan bukti. Konsolidasi yang menorehkan sejarah yang memberi kesan tersendiri ini, segera berlaku juga, karena ALLAH SWT segera menurunkan nashrun minallah melalui “pintu”  PT. Takaful Asuransi Syari’ah yang memberikan bantuan donasi sebesar Rp. 2.500.000, dan Ust. Miftah Faridl yang menampakan harapannya yang sangat mendalam untuk sesegera mungkin mewujudkan suatu garapan konkrit bagi pemberdayaan ekonomi umat memberikan donasi sebesar Rp 1.000.000 (satu juta rupiah). Maka tim kecil pun segera menyelesaikan tata manajemen serta segera sesuatu bagi beroperasinya BMT. Setelah terbentuk struktur pimpinan pelaksana, maka dimulailah operasi BMT MUI tepat pada 01 Maret 1997.

Asas fundamental dari penyelenggaraan BMT adalah kesadaran taqarrub kepada Allah SWT, sebagai manifestasi ibadah kepada-Nya dalam mengemban amanat Khalifah Fil Ardl untuk mewujudkan falsafah kita Al-Ittihadu Quwwah, yaitu menggalang kekuatan ekonomi umat sekaligus memecahkan kesadaran mereka untuk melaksanakan nilai-nilai moral islam, sehingga pada akhirnya diharapkan dapat terwujudnya Khairu Ummah. Tujuan tersebut diwujudkan dalam bentuk penghimpunan dan penyaluran dana dari dan untuk umat melalui keanggotaan BMT untuk meningkatkan kualitas ekonomi anggota pada khususnya dan kesejahteraan umat pada umumnya.

Sejalan dengan berputarnya waktu, aktivitas usaha BMT MUI menunjukan perkembangan yang sangat signifikan dari tahun ke tahun, sehingga pada tanggal 10 September 1999 BMT MUI memperoleh legalitas hukum dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Bandung yang terbentuk Koperasi Serba Usaha dengan NO. 386 / BH / KDK-10.21 / IX / 1999.

2.2.       Struktur Organisasi BMT MUI

Organisasi merupakan system dan bentuk hubungan antara wewenang dan tanggung jawab antara atasan dan bawahan demi tercapainya tujuan yang ditetapkan. Hubungan antara atasan dan bawahan, antara unit kerja yang satu dengan unit kerja yang lain dalam satu organisasi perusahaan supaya terjalin kerjasama yang saling pengertian dan saling mendukung. 

Dalam pengembangan usahanya BMT Mitra Umat Islam sebagai lembaga keuangan syariah yang berorientasi pada gerakan ekonomi kerakyatan, senantiasa melakukan evaluasi kinerja secara menyeluruh termasuk evaluasi atas stuktur organisasi yang telah dijalankan, sehingga hampir selama beberapa periode mengalami restrukturisasi organisasi.

Maksud dari resturisasi yang dilakukan adalah untuk mengubah organisasi yang ada agar BMT MUI mampu memasuki era kompetisi dengan lembaga keuangan lainnya melalui struktur organisasi yang telah ramping, fleksibel, dan terkonsentrasi pada divisi-divisi yang secara langsung menunjang peningkatan kebutuhan aktivitas usaha sehingga dapat tercapai tingkat efisiensi dan efektivitas yang optimal dari segi kualitas pelayanan dan produk, serta peningkatan perolehan laba usaha.

Sebagai organisasi keuangan syariah yang berbentuk koperasi serba usaha, maka struktur organisasi yang berlaku saat ini adalah struktur organisasi lini (garis), dimana perintah dan tanggung jawab bergerak secara vertical dengan arah yang timbal balik. Dalam organisasi ini hubungan antara para anggota berubah garis lurus dari puncak menuju kebawah dan pertanggung jawaban bergerak kearah sebaliknya. Kekuasaan tertinggi terletak pada Rapat Anggota dengan menetapkan dewan pengawas dan pengurus sebagai pelaksana kegiatan usaha BMT MUI.
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gambar 2.2.1
Struktur Organisasi BMT Mitra Umat Islam Bandung

Sumber : BMT Mitra Umat Islam Bandung


Adapun tugas dan wewenang dari struktur organisasi sebagai berikut :

2.3
Deskripsi Jabatan

A. Rapat Anggota
Rapat Anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam BMT Umat Islam Bandung sebagai badan usaha yang berbentuk koperasi serba usaha, dan diselenggarakan paling sedikit sekali dalam 1 (satu) tahun usaha, dan diselenggarakan paling sedikit sekali dalam 1 (satu) tahun yang biasa disebut dengan Rapat Anggota Tahunan (RAT). Rapat Anggota Tahunan diselenggarakan untuk membahas dan mengesahkan pertanggung jawaban pengurus, dan pelaksanaannya paling lambat 6 (enam) bulan setelah tahun buku lampau. Setiap anggota mempunyai hak satu suara di dalam Rapat Anggota.

B. Dewan Komisaris

Tugas dan Wewenang Dewan Komisaris :

1. Mengangkat dan memberhentikan direksi pada akhir masa jabatan atau pada masa tertentu apabila direksi dianggap melalaikan amanat anggota melalui Rapat Anggota.

2. Meminta pertanggung jawaban pada pengembangan akhir masa jabatan direksi.

3. Melakukan perubahan dan pengembangan terhadap keberadaan BMT dimasa mendatang untuk kepentingan BMT.

C.  Dewan Pengawas

Tugas dan Wewenang Dewan Pengawas :

1. Melakukan Pengawasan atas setiap kinerja direksi dan staf.

2. Memberikan masukan kepada direksi baik diminta maupun tidak diminta yang dapat membantu pengembangan usaha BMT.

3. Melakukan penilaian terhadap usaha BMT secara kualitatif (kinerja kerja) dan secara kuantitatif ( kemampuan menjaga asset BMT).

D.  Direksi

Tugas dan Wewenang Direksi :

1. Melaksanakan amanat yang ditetapkan oleh anggota komisaris untuk mengoperasikan jalannya BMT.

2. Memimpin dan mengendalikan serta menyelenggarakan seluruh kegiatan perusahaan guna tercapainya tujuan pokok BMT.

3. Mengembangkan, menyusun dan merumuskan tujuan rencana jangka panjang dan jangka pendek.

4. Menilai, menganalisa dan mengevaluasi perkembangan BMT secara keseluruhan serta mengambil langkah-langkah perbaikan untuk kemajuan BMT.

5. Mengangkat dan memberhentikan seluruh staf karyawan dengan memperhatikan kebijakan dan peraturan yang berlaku.

6. Melakukan dan membina hubungan dengan pihak luar demi kepentingan BMT.

7. Melaporkan Pertanggung jawaban kinerja BMT pada dewan komisaris dan Anggota pada Rapat Anggota Tahunan.

E. Manajer

Tugas dan Wewenang Manajer :

a. Mengelola usaha BMT yang meliputi : funding dan lending sesuai strategi dan mekanisme usaha yang ditetapkan dan mempertanggung jawabkan tata pengelolaan dan hasil-hasilnya kepada direksi BMT Mitra Umat Islam.

b. Menggali secara kreatif dana umat (melalui produk tabungan) dan dana piutang (pembiayaan) umat.

c. Membantu direksi dalam menyetujui dan merealisasikan pembiayaan secara selektif, efektif, fleksibel, dan Profit.

d. Merealisasikan pembiayaan yang nilainya ditentukan oleh direksi apabila direksi tidak berada ditempat atau tidak dapat dihubungi dan dilakukan secara komite.

e. Mengorganisir dan mengevaluasi sumber daya manusia yang tersedia pada staf pembiayaan BMT dalam pelaksanaan tugas-tugasnya.

f. Melaporkan pada direksi setiap kinerja staf pada akhir bulan secara komprehensif.

g. Mengajukan permohonan pembiayaan kepada direksi yang sudah di survey dan dibuatkan disposisi untuk direalisasikan.

F. Bagian Pembukuan

Tugas dan Wewenang Bagian Pembukuan :

1. Melakukan Pengadministrasian dan peñata bukuan sebagai bahan laporan kepada direksi.

2. Menyimpan dan Melaporkan dana operasional transaksi secara harian dana bulanan.

3. Mengarsipkan setiap faktur dan buku kas yang dibuat oleh kasir secara harian dan bulanan.

4. Membuat laporan secara berkala dalam bentuk jurnal dan laporan keuangan.

5. Membuat dan mengeluarkan honorarium karyawan dan pengurus melalui persetujuan direksi pada setiap bulanan.

6. Melakukan koordinasi dengan kasir dan bagian pelayanan terhadap validasi transaksi sebelum melakukan pencatatan pada sistem komputerisasi.

G. Bagian Kasir

Tugas dan Wewenang Bagian Kasir :

1. Membantu bagian tabungan dalm melakukan proses taransaksi yang berkenaan dengan setoran dan penarikan tabungan.

2. Menerima dan mengeluarkan dana transaksi yang berkenaan dengan pembiayaan dan setoran debitur.

3. Menerima dan mengeluarkan jasa sesuai dengan instruksi direktur melalui bagian keuangan.

4. Melakukan pencatatan pada buku kas harian atas seluruh transaksi yang berjalan .

5. Membuat berita acara harian mengenai saldo kas harian.

H. Bagian Pelayanan

Tugas dan Wewenang Bagian Pelayanan :

1. Pengisian dan Validasi Data Transaksi Tabungan Baru 

a) Menyerahkan Formulir Pembukuan Tabungan (FPT) kepada nasabah.

b) Mencatat identitas calon nasabah pada buku induk tabungan (BIP)

c) Mencatat data-data calon nasabah pada Kartu Tabungan Nasabah (KTN) dan memberi kode / nomor rekening pada KTN sesuai ketentuan yang berlaku di BMT, serta menandatangankan KTN kepada calon nasabah.

d) Memproses faktur penerimaan iuran administrasi tabungan, memberi kode pelayanan dan memvalidasikannya kepada kasir.

e) Menyimpan dan memelihara BIP dan KTN.

2.    Melakukan Proses transaksi baik berkenaan dengan setoran maupun penarikan tabungan secara tertib dan benar.

3.    Mengarsipkan setiap faktur atas transaksi yang berjalan secara sistematis.

4.    Membantu proses pengadministrasian pembiayaan.

I. Bagian Pembiayaan

Tugas dan Wewenang Bagian Pembiayaan :

1. Membantu manajer dalam merealisasikan setiap pembiayaan yang disetujui oleh tim manajemen.

2. Mengkoordinir semua staf pembiayaan dalam hal penarikan dana yang dipinjamkan kepada debitur.

3. Membuat laporan kepada manajer untuk disampaikan kepada direktur secara lisan dan tertulis pada akhir bulan.

4. Membukukan dan mengarsipkan secara tertib pembiayaan yang masuk dan yang sudah disetujui oleh tim manajemen.

5. Melakukan pengarsipan atas dokumen nasabah yang dititipkan kepada BMT sebagai jaminan pembiayaan.

J. Bagian Analisa

Tugas dan Wewenang Bagian Analisa :

1. Melakukan survey secara akurat terhadap calon debitur.

2. Melaporkan hasil survey kepada manajer dan melakukan disposisi sebagai tindak lanjut dari proses pengajuan pinjaman.

3. Memberitahukan secara langsung atau menugaskan tim pembiayan kepada calon debitur berkenaan dengan pengajuan baik yang diterima maupun yang ditolak.

K. Bagian Debt Collecting

1. Melakukan Penarikan dana yang sudah disalurkan kepada nasabah dalam

bentuk penarikan angsuran.

2.4       Aspek Kegiatan BMT Mitra Umat Islam Bandung
Pada dasarnya aktivitas usaha Baitul Maal Wat Tamwil Umat Islam    ( BMT MUI ) Bandung terbagi atas 2 (dua) peranan, yakni aktivitasnya sebagai lembaga Baitul Maal Wat Tamwil ( BMT).

1. Aktivitas Baitul Maal

Peranan aktivitasnya sebagai Baitul Maal (BM) adalah memberikan pelayanan zakat, infak, shadaqah, dan wakaf yang bertujuan untuk memotivasi sekaligus memfasilitasi umat didalam menunaikan kewajiban ekonomi (maalliyah) dan mendistribusikannya guna kesejahteraan umat. Adapun program-program yang ditawarkan antara lain :

Mengelola wakaf  dakwah dan menyalurkannya untuk kepentingan lembaga swadaya dakwah, memberdayakan prosedur pertanian, memberdayakan kelompok swadaya ekonomi produktif dan mencerakan sumberdaya manusia melalui penguasaan teknologi, dan ilmu keterampilan.


Pelayanan Maal secara umum diarahkan kepada :

a. menggali secara progresif  dana umat, khususnya zakat dan mendistribusikan hasil penghimpunnya kepada mustahiq dengan prioritas fakir miskin, dalam rangka mewujudkan misi Rahmatan serta mempersempit jurang pemisah antara Aghniya dan Dhu’afa guna mengatasi keperluan mereka disertai dengan motivasi agar menggunakannya secara produktif.

b. Menggali potensi dana infaq dan shadaqah serta menyalurkannya kearah yang produktif  secara ekonomi dan yang menunjang peningkatan kualitas sumber daya manusia

c. Penggalian dana wakaf dakwah dan pendayagunaan hasil-hasilnya dalam bentuk pembiayaan kepentingan program-program dakwah.

2. Aktivitas Baitul  Tamwil ( BT )


Aktivitas  BMT Mitra Umat Islam  sebagai Baitul Tamwil (BT) meliputi aktivitas funding dan lending dengan mengeluarkan produk-produk sebagai berikut :

2.1 Produk Funding

Adalah produk penarikan dana dari masyarakat atau anggota dengan meliputi:

1.   Tabungan Umat

Tabungan merupakan produk penghimpunan dana anggota yang bersifat sukarela dengan kerjasama usaha yang saling menguntungkan dan dapat kembali oleh anggota sesuai kebutuhan. Nisbah bagi hasil untuk produk tabungan sebesar 40% dari keuntungan BMT Mitra Umat Islam Bandung diantaranya : Tabungan Mudharabah, Tabungan Pendidikan, Tabungan Ibadah Haji, Tabungan Qurban, Tabungan Idul Fitri dan Tabungan Hari Tua.

2.   Penyertaan Modal Anggota

Penyertaan modal dari para anggota merupakan dana modal awal dalam mendukung usaha yang dijalankan BMT Mitra Umat Islam Bandung, penyertaan dari setiap anggota ditetapkan sebesar

Rp 500.000,-.

3.   Simpanan Anggota

Mengingat perputaran dana hanya terbatas dari dana untuk anggota, maka setiap nasabah BMT Mitra Umat Islam Bandung dengan memenuhi persyaratan administrasi yakni membayar simpanan pokok sebesar Rp 5.000,- dan simpanan wajib sebesar  Rp 1.000,-.


2.2 Produk Lending 


Adalah produk penyaluran dana usaha produktif yang dijalankan oleh BMT MUI Bandung,meliputi pembiayaan-pembiayaan sebagai berikut  :

1. Pembiayaan Mudharabah ( pembiayaan total bagi hasil )

Suatu jenis pembiayaan dimana BMT bertindak sebagai penyalur dana (Shahibul Maal) dan anggota / nasabah sebagai penerima dana (Mudharib) untuk usaha dengan bagi hasil keuntungan yang telah disepakati dan bila terjadi kerugian akan ditanggung oleh Shahibul Maal (BMT) selama bukan akibat dari penyelewengan Mudharib (nasabah). Manajemen usaha dilakukan oleh nasabah, BMT selaku Shahibul Maal tidak akan mencampurinya tetapi mempunyai hak untuk melakukan pengawasan.   

2. Pembiayaan Musyarakah ( Pembiayaan bersama bagi hasil )

Pembiayaan ini sama halnya dengan pembiayaan Mudharabah . pembiayaan Musyarakah yaitu masing-masing pihak baik BMT maupun nasabah memberikan kontribuasi modal dimana masing-masing pihak mempunyai hak untuk ikut serta, mewakilkan, membatalkan haknya dalam pelaksanaan / manajemen. Keuntungan dari hasil usaha ini dibagi menurut perhitungan secara proporsional antara proporsi penyertaan modal atau berdasarkan kesepakatan bersama (Proporsional). Jika terjadi kerugian menjadi kewajiban masing-masing yang menyertakan dananya hanya terbatas sampai jumlah masing-masing.

3. Pembiayaan Bai’Bitsaman Ajil (kepemilikan barang angsuran)

Bai’Bitsaman Ajil ( BBA ) merupakan jual beli dengan harga pokok

ditambah dengan margin keuntungan yang telah disepakati bersama antara penjual (BMT) dan pembeli (anggota / nasabah). Pembiayaan dilakkukan secara harga tangguh dan angsuran. Adanya unsur penangguhan waktu menyebabkan perlunya jaminan pembayaran, dari pandangan islam tidak ada halangan untuk meminta jaminan/kolateral. Pada konsep ini dapat menggunakan surat-surat transaksi sebagai jaminan sampai lunasnya pembayaran.

4. Pembiayaan Murabahah ( kepemilikan barang jatuh tempo )

Pembiayaan Murabahah adalah pembiayaan dengan sistem jual beli, dimana BMT dapat membantu anggotanya dengan membiayai pembelian barang yang dibutuhkan untuk modal usaha anggota tersebut. Harga jual kepada anggota adalah harga beli ( pokok ) barang ditambah margin keuntungan yang disepakati sebelumnya antara BMT dan Anggotanya. 

5. Pembiayaan Qardhul Hasan ( Pinjaman Kebajikan )



Pembiayaan Qardhul Hasan adalah yang diberikan kepada anggota yang tidak mampu atau dalam kesusahan untuk membiayai usahanya yang dinilai produkti dimana anggota tidak dituntut atas bagi maupun margin keuntungan, tetapi mengembalikan pokoknya saja sebesar dana yang dipinjamkan.


Dalam hal penguasaan pangsa pasar, BMT MUI mengadakan system bagi hasil bagi nasabah baik itu penabung maupun peminjam. Sampai saat ini BMT MUI telah memiliki nasabah dan dari tahun ke tahun jumlahnya terus bertambah. Untuk memberikan kemudahan bagi para nasabah. maka untuk penagihan bagi nasabah peminjam dikunjungi langsung oleh bagian Debt Collecting. 


Selain itu dalam rangka penguasaan pangsa pasar BMT MUI melakukan beberapa kegiatan sosial yang sifatnya gratis dan diperuntukan bagi masyarakat golongan ekonomi menengah ke bawah yang semua itu bertujuan untuk pemberdayaan produktifitas umat
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